BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang analisis kinerja keuangan

koperasi maka dapat disimpulkan bahwa :

a.

Kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas yang di ukur dengan
Currrent ratio secara rata-rata untuk tahun 2018-2023 adalah sebesar
221,11% dengan kriteria sangat tidak ideal karna peningkatan piutang
anggota dibagian aktiva lancar dan simpanan anggota dibagian hutang
lancar ditahun 2019-2023 sehingga hal ini menunjukan bahwa Koperasi
Simpan Pinjam Pintu Air Kota Kupang belum mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek secara tepat waktu.

Kinerja keuangan berdasarkan rasio solvabilitas yang di ukur dengan
Debt to Asset secara rata-rata untuk tahun 2018-2023 adalah sebesar
153,33% dengan kriteria sangat tidak ideal karna peningkatan piutang
anggota dibagian aktiva lancar dan simpanan anggota dibagian hutang
lancar dan titipan dana anggota ditahun 2018-2020 sehingga
menunjukan bahwa Koperasi Simpan Pinjam Pintu Air Kota Kupang
belum bisa menutupi hutang, baik hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang dengan aktiva yang dimiliki.

Kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas yang di ukur dengan
Net Profit Margin secara rata-rata untuk tahun 2018-2023 adalah

sebesar 11,28% dengan kriteria cukup baik karna karena koperasi
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memperoleh pendapatan meningkat ditahun 2018 dan ditahun 2019
hingga tahun 2021 sehingga Koperasi Simpam Pinjam Pintu Air Kota

Kupang masih bisa memperoleh laba yang cukup baik.

5.2 Implikasi Teoritis

Berikut ini akan dijelaskan implikasi teoritis dalam penelitian ini
berdasarkan kerangka dasar penelitian:

Kinerja Keuangan koperasi merupakan satu diantara dasar penilaian
mengenai kondisi keuangan koperasi yang dilakukan berdasarkan analisis
terhadap rasio keuangan koperasi sesuai Peraturan Menteri Negara Koperasi
Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor
22/Per/M.KUKM/IV/2007 Tanggal 16 April 2007 Tentang Pedoman
Pemeringkatan Koperasi. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas koperasi kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
koperasi dan kinerja koperasi.

Analisis Rasio Keuangan salah satu dasar untuk menilai kinerja
keuangan koperasi dalam hal pengelolaan sumber dana pada waktu atau
periode tertentu dengan membandingkan angka-angka. Caranya adalah
dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan atau
antar laporan keuangan. Setelah melakukan perbandingan, dapat disimpulkan
posisi tingkat kesehatan kinerja keuangan suatu koperasi untuk periode

tertentu.
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5.3 Implikasi Terapan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kinerja
keuangan Koperasi Simpan Pinjam Pintu Air Kota Kupang, maka beberapa
saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kinerja Keuangan Koperasi
Simpan Pinjam Pintu Air Kota Kupang mengalami penurunan sehingga
menghasilkan laba yang kecil, maka dari itu diharapkan bisa menekankan
Koperasi Simpan Pinjam Pintu Air Kota Kupang di setiap tahunnya agar
bisa mendapatkan keuntungan yang lebih baik lagi.

2. Penelitian ini masih terbatas dalam ruang lingkup aspek kinerja keuangan,
diharapkan kepeda peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian
secara keseluruhan terhadap kerja Koperasi Simpan Pinjam Pintu Air
dengan melihat semua aspek untuk mengetahui kinerja Koperasi Simpan

Pinjam Pintu Air Kota Kupang.
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